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Dengan melihat dan mencermati uraian bab pertama sampai dengan bab
keempat skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil penulisan menunjukkan bahwa Menurut Imam Syafi'i nikah muhallil sah.
Dalam pandangan Imam Syafi'i, nikah muhallil itu sah sepanjang dalam ijab
qabul pada saat akad nikah tidak disebutkan suatu persyaratan, meskipun adanya
niat untuk menghalalkan wanita itu menikah lagi dengan suami yang lama.
Menurut penulis, tampaknya Imam Syafi'i lebih melihat kepada aspek zahir atau
luarnya saja yaitu ucapan dianggap bisa membatalkan keabsahan nikah muhallil,
sedangkan niat tampaknya kurang dihiraukan oleh Imam Syafi'i. Padahal niat itu
justru yang lebih menentukan suatu perbuatan. Meskipun calon suami
mengucapkan suatu persyaratan, namun jika tidak ada niat  seperti  ucapannya,
dengan  kata  lain,  berbedanya  niat  dengan  ucapan, maka sepatutnya ucapan
dikalahkan oleh niat. Namun justru sebaliknya dalam perspektif Imam Syafi'i
"niat" bisa dikalahkan oleh "ucapan". Dalam hubungannya dengan sahnya nikah
muhallil, Imam Syafi'i menggunakan metode istinbat hukum berupa qiyas yaitu
meng-qiyaskan nikah muhallil dengan nikah biasa. Sedangkan Abu Hanifah
berpendapat bahwa nikah muhallil itu sah. Jika dilakukan dengan akad yang sah,
syarat tahlil yang diucapkan sebelum akad atau ketika akad tidaklah
membatalkan sahnya akad. Bahkan laki-laki yang menikahi itu mendapat pahala,
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jika dia bermaksud untuk memperdamaikan antara kedua suami istri yang sudah
bercerai itu, tetapi jika maksudnya semata-mata untuk melepaskan hawa nafsu
(syahwat), maka hukumnya makruh dan perkawinan itu sah juga.
2. Menurut penulis nikah muhallil itu sah dan qiyas yang digunakan Imam Syafi'i
sudah tepat karena peran dan fungsi perkawinan itu sendiri adalah untuk
menghalalkan hubungan suami istri. Persoalan adanya rekayasa dalam nikah
muhallil adalah tidak bisa dijadikan alasan yang kuat untuk mengharamkan nikah
muhallil. Metode Ijtihad yang digunakan Imam Abu Hanifah dalam
perkawinan tahlil ini pertama berdasarkan ayat al-Quran, secara umum Imam Abu
Hanifah lebih memandang kepada keumuman ayat surat al-Baqarah ayat 230
yang berbunyi “Hingga dia kawin dengan suami yang lain” Kemudian dari segi
sunnah rasulullah SAW Imam Abu Hanifah dalam memahami maksud hadist
tersebut menurut persi beliau bukanlah suatu hal yang membatalkan walaupun
para jumhur mengatakan batal. Selanjutnya dari segi istihsan, Imam Abu
Hanifah memandang sunnah seseorang yang melakukan nikah tahlil jika
niatnya mendamaikan kedua belah pihak suami istri yang bercerai, demi
kemaslahtan rumah tangga mereka.
B. Saran-saran
1. Kepada pemerintahan harus  lebih  bijak  mengeluarkan  Undang-undang tentang
munakahat terutama masalah muhallil. Dan mengeluarkan sangsi bila diperlukan
2. Kepada seluruh elemen masyarakat diharapkan partisipasinya dalam meningkatkan
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hukum demi terjaganya syari’at Islam
3. Kepada pasangan suami istri penulis menghimbau agar lebih berhati-hati tentang
menjatuhkan thalak agar tidak ada rasa penyesalan yang akhirnya dapat
menyebabka perkawinan tahlil
4. Penulis menyadari bahwa kajian ini masih jauh dari kata sempurna untuk itu
tidak menutup kemungkinan bagi peneliti lainnya  untuk mengkaji ulang agar
pesan Allah dan rasulnya dapat ditangkap dengan cara yang bijaksana.
